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menggunakan cangkul kemudian umbi dikeluarkan dari dalam tanah.
Hindari kerusakan/luka pada umbi saat pembongkaran tanah. Buah
kakao dipanen dengan menggunakan gunting dengan menyisakan
sedikit tangkai buah sebagai tempat keluarnya tunas yang baru. Selain
itu pada saat panen sebaiknya memperhatikan bagian tanaman yang
dipanen. Misalnya tomat dipanen tanpa tangkai untuk menghindari
luka. karena tangkai buah yang mengering dapat menusuk buah yang
ada di atasnya. Bawang merah dicabut dengan menyertakan daunnya
yang mengering, agar pengangkutannya lebih mudah.
Penyortiran/pembersihan/ pemisahan merupakan bagian
dari tahapan pascapanen yang penting untuk diperhatikan agar
dapat mengurangi kehilangan pascapanen. Penyortiran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk memisahkan suatu komoditi satu
dengan yang lainnya serta benda-benda asing yang tidak diinginkan.
Sortasi dapat dilakukan berdasarkan tingkat kematangannya,
jenisnya, ukurannya, mutunya, ada tidaknya cacat, dan benda asing
(seperti tangkai, daun kering, akar, dan tanah pada umbi-umbian).
Tujuan dilakukannya sortasi adalah agar diperoleh komoditi yang
bermutu dan untuk menghindari penularan penyakit dari komoditi
yang rusak pada saat penyimpanan. Sebelum disimpan buah atau
sayuran yang rusak harus dilakukan pemulihan, seperti kentang yang
mengalami kerusakan mekanis pada saat panen sebaiknya dipulihkan
dahulu dengan cara curing. Curing merupakan proses pemulihan pada
komoditi tertentu dengan cara dijemur sampai luka mengering.
Pengemasan merupakan bagian penting dari tahapan
pascapanen karena dapat menjaga mutu dan keamanan pangan.
Produk hortikultura yang dikemas akan memiliki masa simpan yang
lebih lama karena kemasan dapat memperlambat laju transpirasi
dan respirasi. Selain itu kemasan dapat melindungi produk dari
kerusakan mekanis seperti gesekan, tekanan dan getaran pada saat
pengangkutan, melindungi produk dari kotoran, meningkatkan harga
jual produk, mempermudah pemasaran dan dengan adanya label
kemasan dapat memberikan informasi kepada konsumen mengenai
produk yang dikemas. Dapat disimpulkan bahwa fungsi utama dari
kemasan adalah sebagai (1) wadah, (2) pelindung terhadap produk,
(3) media promosi, dan (4) media transportasi. Hal yang perlu
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